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ABSTRAK

Salah satu cara yang sedang menijaedid di masyarakat untuk membeli
motor adalah dengan mengikuti arisan motor. Sebagai salah satu contohnya
adalah praktik arisan motor Q-Fazz yang terjadi di desa Ngliwu, Kec. Kedu, Kab,
TemanggungArisan motor ini berbeda dengan sistem arisan motor yang lain. Jika
pada umumnya arisan merupakan perkumpulan uang senilai untuk diundi secara
berkala, dimana setoran wajib dan pengundian diberikan/dilakukan tiap bulan
selama arisan masih berjalan, namun yang terjadi pada arisan motor Q-Fazz ini
setoran wajib hanya diberikan sekali yaitu pada awal arisan. Ini tentu saja berbeda
dengan sistem arisan itu sendiri. Dengan sistem ini, peserta arisan dapat
memperoleh motor dengan harga yang jauh lebih murah.

Berdasarkan pemaparan di atas maka perlu dikaji lebih dalam mengenai
pratik dan bagaimana hukum Islam meninjau praktik arisan tersebut.

Penelitian yang dilakukan penyusun terhadap praktik arisan motor yang
terjadi di desa Ngliwu, Kec. Kedu, Kab, Temanggung ini merupakan penelitian
lapangan yang bersifat normatif. Untuk memperoleh data-data yang dibutuhkan
penyusun melakukan pengamatan secara langsung maupun wawancara kepada
para pelaku praktik tersebut. Masalah yang ada dalam penelitian ini kemudian
dianalisis dengan pendekatan normatif dan didasarkan pada teori harga dalam jual
beli dan bagi hasil dalam islam sebagai kaidah sekunder setelah al-Qur'an dan
Hadis untuk mendapatkan jawaban yang realistis dan sesuai dengan syari'ah.

Dari penelitian yang telah dilakukan penyusun, praktik arisan motor Q-
Fazz ini termasuk praktik yang tidak boleh (haram) menurut hukum Islam.
Kesimpulan ini diperoleh berdasarkan analisis dari aspek harga dalam jual beli
dan dari aspek bagi hasih(i larabah). Dari aspek harga, penyusun menganalisis
bahwa praktik yang terjadi mengandung unsur penipuan. Dimana pada
praktiknya, meskipun cara penentuan harga telah sesuai dengan kesepakatan
antara pihak penjual (pengelola) dan pembeli (peserta arisan), namun praktik ini
termasuk kategorial-gabn karena nominal harga yang jauh lebih rendah
melampaui kewajaran dari harga normal. Sedangkan dari aspek bagi hasil praktik
arisan ini tidak sesuai dengan ketentuan bagi hasil yang berlaku dalam hukum
Islam. Selain itu praktik ini juga mengandung urganar karena pendapatan bagi
hasil 10% dari besarnya modal adalah suatu hal yang tidak rasional dan belum
jelas apakah perusahaan yang bergerak dibidang transaksi pulsa mampu
memberikan hasil sebesar prosentase yang dijanjikan tersebutcsataraw
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Ta' Marbiitah di Akhir Kata

1. Bila ta’ marbiitah dibaca mati ditulis dengam kecuali untuk kata-kata
Arab yang sudah terserap menjadi bahasa Indonesia, seperti salat, zakat
dan sebagainya.
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MOTTO

Do the best,

And god will do the rest.

Dadi wong ojo sing penting urip
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Manusia adalah makhluk individu, sosial dan ciptaan Tuhan. Sebagai
makhluk individu manusia memiliki kebutuhan-kebutuhan yang harus
dipenuhi. Dalam mencukupi kebutuhan hidupnya, manusia tidak dapat
terlepas dari perannya sebagai makhluk sosial yang hidup berdampingan
dengan orang lain, saling bergantung satu dengan lainnya. Dalam
berhubungan dengan orang lain tidak jarang di antara mereka terjadi kompetisi
atau persaingan dalam memenuhi kebutuhan hidup.

Semakin tingginya kompetisi atau persaingan, ditambah lagi dengan
perekonomian yang sulit, menjadikan sebagian orang mencari berbagai cara
yang dianggap lebih mudah dalam memenuhi kebutuhan hidupnya. meskipun
cara-cara tersebut masih belum jelas status hukumnya atau bahkan
bertentangan dengan hukum Islam. Padahal, selain makhluk individu dan
sosial, masih ada poin yang paling penting yaitu manusia adalah makhluk
ciptaan  Tuhan, seluruh amal dan tindakan manusia akan
dipertanggungjawabkan di hadapan-Nya.

Perilaku manusia merupakan perbuatan-perbuatan yang dilakukan

untuk memenuhi kebutuhan naluri dan fisiknya. Perilaku ini bejalan secara



pasti sesuai dengan kecenderungan-kecenderungan yang ada pada diri
manusia untuk memenuhi kebutuhan tersébut.

Islam sendiri mendorong penganutnya berjuang untuk mendapatkan
harta dengan berbagai cara asalkan mengikuti rambu-rambu yang telah
ditetapkarf. Rosulullah menegaskan:

Sl Jal 5 ¥3a o s Ua i) aeha s e () salusall

Dengan berkembangnya zaman yang serba modern kebutuhan manusia
semakin bergeser ke arah yang lebih maju, dari kebutuhan sekunder menjadi
kebutuhan primer, dari kebutuhan tersier menjadi kebutuhan sekunder.
Sebagai contoh adalah motor, dahulu motor merupakan barang yang tergolong
mewabh, tidak semua orang bisa memilikinya, namun saat ini motor merupakan
barang yang tidak langka lagi. Selain karena ekonomi masyarakat yang sudah
mampu dari segi financial, hal ini juga disebabkan karena banyaknya cara
yang mudah bagi seseorang untuk membeli sepeda motor. Salah satu cara
yang sedang menjadrend di masyarakat yaitu dengan mengikuti arisan
motor.

Arisan motor pada umumnya mempunyai tujuan yaitu bahwa
anggotanya bisa mendapatkan barang (dalam hal ini sepeda motor) dengan

mencicil uang perbulan dengan jumlah tertentu yang sama. Secara hitung-

! Muhammad ismailBunga Rampai Pemikiran IslartPenerbit Gema Insani Press,
1998), him. 22.

2 M. SholahuddinAsas-asas Ekonomi Islafdakarta: Raja Grafindo Persada, 2007) him
30.

¥ Muhammad Nashiruddin al AlbarRRingkasan Sahih Bukhaajih bahasa M. Faisal dan
Adis Aldizar, (Jakarta: Pustaka Azzam, 2007), I1I: 149.



hitungan harga motor nantinya akan lebih murah dibanding membeli motor
secara perseorangan langsung ke dealer motor baik secara kredit maupun
tunai. Akan tetapi arisan motor yang ada di desa Ngliwu Kec. Kedu Kab.
Temanggung berbeda dengan sistem arisan motor yang lain. Perbedaan yang
kentara yaitu dari segi setoran wajib. Arisan pada umumnya, setoran wajib
diberikan tiap bulan selama arisan masih berjalan, akan tetapi arisan yang ada
di desa Ngliwu ini setoran wajib hanya diberikan sekali yaitu pada awal
arisan. Ini tentu saja berbeda dengan sistem arisan itu sendiri, karena arisan
merupakan perkumpulan uang senilai untuk diundi secara bérkala.

Praktek arisan motor “g-fazz” ini baru berjalan sejak tahun 2010,
dengan peserta sebanyak 100 orang. Masing-masing peserta menyetorkan
uang sebanyak Rp. 1.500.000,- di awal arisan, oleh panitia uang yang
terkumpul diinvestasikan pada suatu usaha. Dari hasil investasi inilah yang
nantinya akan digunakan untuk membeli sepeda motor sehingga pada bulan-
bulan selanjutnya peserta tidak dibebani setoran wajib seperti arisan pada
umumnya. Pada bulan-bulan selanjutnya hanya dilakukan pengundian. Bagi
peserta yang namanya keluar ketika diundi maka akan mendapat sepeda motor
dan dikenakan biaya administrasi sebesar Rp. 500.000,-.

Perbedaan inilah yang menjadikan penyusun tertarik untuk mengkaji
lebih dalam tentang praktek arisan motor Q-Fazz di desa Ngliwu Kec. Kedu
Kab. Temanggung serta bagaimana tinjauan hukum Islam terhadap masalah

tersebut.

* Pius A. Partanto dan M. Dahlan al-Bariigmus limiah Popule(Surabaya: Arloka,
1994), him. 1.



B. Pokok Masalah
Dari pemaparan latar belakang masalah di atas, penyusun mengangkat
sebuah masalah dalam penelitian ini yaitu: bagaimana tinjauan hukum Islam
terhadap praktik arisan motor Q-Fazz di desa Ngliwu, Kec. Kedu, Kab.

Temanggung?

C. Tujuan dan Kegunaan
Penelitian yang tertuang dalam tugas akhir penyusun ini bertujuan
untuk menganalisa dan menemukan hukum atas praktik arisan motor Q-Fazz

di desa Ngliwu, Kec. Kedu, Kab. Temanggung terutama dalam kajian hukum

Islam.

Diharapkan dari penelitian ini dapat berguna untuk:

1. Pengembangan keilmuan dalam bidang bisnis Islam yang diharapkan
dapat terbebas dari segala unsur yang menjadikan praktik bisnis Islam
menjadi batal (tidak sah).

2. Memecahkan problem-problem sosial kemasyarakatan, sebagaimana
menjadi bagian dari kegunaan-kegunaan penelitian.

3. Memperluas khazanah keilmuan khususnya di bidang ekonomi Islam, dan
mengupayakan adanya sumbang sih pemikiran mutakhir tentang masalah

yang diangkat.



D. Telaah Pustaka

Setelah menentukan tema yang penyusun angkat, penyusun telah
mengamati beberapa buah skripsi yang mengangkat tema yang sama. Dalam
pembahasan penelitian-penelitian terdahulu tersebut mempunyai sisi pandang
dan pokok masalah yang berbeda dengan penelitian yang akan penyusun
lakukan. Beberapa penelitian tersebut dapat diuraikan sebagai berikut:

Skripsi yang disusun oleh Shofa Ussuliyah yang berjudul “Arisan
Yamaha Agung Motor Group di Pekalongan dalam Prespektif Hukum Islam”.
Pada skripsi tersebut yang menjadi Pokok Masalahnya adalah perbedaan
beban terhadap peserta di mana peserta yang mendapat undian diawal
bebannya lebih ringan dari peserta yang mendapat undian di akhir. Hal ini
karena sistem yang digunakan adalah sistem gugur. Dari penelitian tersebut
diperoleh kesimpulan bahwa praktik tersebut tidak dibenarkan dalam hukum
Islam karena termasuk dalam praktik perjudian dan terlihat ada unsur
ketidakadilarr.

Selanjutnya skripsi berjudul “Tinjauan Hukum Islam Terhadap Arisan
Sepeda Motor Paguyuban Agung Rejeki di Kec. Sentolo, Kab. Kulon Progo”
yang disusun oleh Erma Prihantari, yang pokok kajiannya adalah tentang
adanya diskriminasi dari pihak manajemen dalam memberikan hasil undian
yang mana ketika peserta belum bisa melengkapi syarat administratifnya maka

dapat dilempar ke peserta lain yang menyanggupi. Hasil penelitianya adalah

® Shofa Ussuliyah, “Arisan Yamaha Agung Motor Group di Pekalongan dalam Prespektif
Hukum Islam”,Skripsi Fakultas Syariah UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta 2007.



bahwa praktik arisan tersebut tidak sesuai dengan hukum Islam karena ada
pihak yang merasa dirugik&n.

Kemudian skripsi yang disusun oleh Siti Hijriyah yang berjudul
“Arisan Motor di CV. Mandiri Konstiti Krapyak Yogyakarta Dalam Prespektif
Hukum Islam”. Dalam penelitiannya terfokus pada masalah sistem lelang
yang diterapkan pada arisan motor tersebut, dimana para peserta merasa
adanya ketidakadilan yang timbul karena perbedaan harga sebuah sepeda
motor.! Ini juga tidak berbeda jauh dengan skripsi yang disusun oleh Sumarni
yang mengkaji masalah sistem lelang yang diterapkan pada arisan motor CV.
Artha Mas. Yang mana pada arisan motor tersebut menimbulkan akses hukum
muamalat dengan tidak adanya unsure ketidakadilan bagi peserta karena
perolehan arisan tidak sesuai dengan jumlah setoran yang dikeluarkan. Dari
kedua skripsi tersebut diperoleh kesimpulan yang hampir sama yaitu kedua
praktik arisan diatas telah menerapkan asas-asas muamalat yaitu mubah asas
saling rela dan manfaat, namun dalam pelaksanaannya kurang menerapkan
asas keadilan sehingga kedua praktik arisan tersebut belum bisa dikatakan
ssuai dengan kaidah-kaidah hukum Isfam.

Sejauh pengamatan penyusun terhadap karya-karya ilmiah terdahulu

maka tampak belum ada karya ilmiah yang meneliti topik permasalahan yang

® Irma Prihantari, “Tinjauann Hukum Islam Terhadap Praktek Arisan Sepeda Motor
“Paguyuban Agung Rejeki” di Kecamatan Sentolo Kabupaten Kulon Pr&goipsi Fakultas
Syariah UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta 2010.

" Siti Hijriyah, “Arisan Motor di CV. Mandiri Konstiti Krapyak Yogyakarta Dalam
prespektif Hukum Islam”Skripsi Fakultas Syariah UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta 2007.

8 Sumarni, “Tinjauan Hukum Islam Terhadap Arisan Motor Sistem Lelang CV. Artha
Mas, Skripsi Fakultas Syariah UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2004.



penyusun teliti. Permasalahan tersebut muncul dari praktik arisan motor Q-
Fazz yang menggunakan sistem bagi hasil, dimana peserta arisan hanya
dibebani setoran wajib satu kali selama arisan, setoran tersebut digunakan

sebagai modal investasi yang hasilnya digunakan untuk membeli motor.

. Kerangka Teoretik

Dalam memecahkan masalah atau problematika yang ditemukan dalam
penelitian, diperlukan adanya kerangka teori atau kerangka befitkimgka
teori yang dimaksud harus mempunyai landasan atau didasarkan pada sesuatu
yang dapat dijadikan acuan serta sumber atau dasar dalam pengambilan
kesimpulan dalam memutuskan suatu masalah yang ditemukan.

Praktik yang terjadi pada arisan motor Q-Fazz merupakan salah satu
implementasi dari praktik jual beli, dimana tujuan utama para peserta arisan
yaitu ingin memperolen/membeli motor dengan harga yang lebih murah,
sehingga salah satu dasar yang digunakan penyusun dalam memecahkan
masalah yang ada yaitu dengan teori jual beli dalam hukum Islam.

Inti dari jual beli adalah suatu pejanjian tukar-menukar benda atau
barang yang mempunyai nilai secara suka rela diantara kedua belah pihak
yang satu menerima benda-benda dan pihak lain menerimanya sesuai dengan
perjanjian atau ketentuan yang telah dibenarkan Syara’ dan disé’pakati.

Kehalalan jual beli dapat kita lihat dari firman-firman Allah, salah

satunya adalah:

° Hendi SuhendiFigih Muamalah, (Jakarta: P.T Raja Grafindo Persada, 2002), him. 69.
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Adapun jual beli dikatakan sah apabila terpenuhi rukun dan syaratnya.
Rukun-rukun jual beli di antaranya adal&h :

a. Adanya penjual dan pembeli

=3

Adanya barang yang diperjualbelikan.

o

ljab dan kabul.

o

Harga yang ditetapkan dan alat tukar-menukar.

Selain terpenuhinya rukun jual beli, syarat-syarat jual beli juga harus
terpenuhi sebagai syarat sahnya akad jual beli tersebut, syarat jual beli selalu
berkaitan dengan rukun dari jual beli itu sendiri, karena dari masing-masing
rukun dari jual beli memiliki syarat dan ketentuannya. Syarat-syarat jual beli
adalah sebagai berikut:

a. Adanya penjual dan pembeli, dengan syarat-syarat sebagai berikut:
1) Antara penjual dan pembeli keduanya berakal.

Bagi setiap yang berhak melakukan kegiatan tukar menukar, bagi
penjual atau pembeli hendaknya memiliki pikiran yang sehat. Dengan
pikiran yang sehat dirinya dapat menimbang kesesuaian permintaan dan
penawaran yang dapat menghasilkan kesamaan pendapat.

2) Atas kehendak sendiri.

10 Al-Bagarah (2): 275.

Y Minan Zuhri,Syari'at Islam cet. Ke-lI (Kudus: Menara Kudus, 1993), him. 217.



Niat penuh kerelaan yang ada bagi setiap pihak untuk melepaskan
hak miliknya dan memperoleh tukaran hak milik orang lain harus
diciptakan dalam arti suka sama suka untuk melakukannya.

3) Tidak mubazir

Para pihak dapat menjaga hak miliknya sebagaimana dirinya
memiliki hak dan kewajiban untuk dapat melakukan tindakan hukum
sendiri. Bagi orang yang masih di bawah umur (masih dalam perwalian)
tidak dapat melakukan tindakan itu sendiri, karena harta yang dimiliki
dengan keadaan mubazir bagi dirinya (berada di tangan walinya).

4) Dewasa balig)

Para pihak yang dapat melakukan jual beli kalau dilihat dari tingkat
usia telah mencapai 15 tahun. Bagi seseorang yang belum mencapai usia
itu, tidak sah melakukan jual beli kecuali atas tanggung jawab walinya
terhadap barang-barang yang mempunyai nilai Bésar.

b. Benda atau barang yang diperjual belikan juga harus memenuhi syarat, dan
syarat-syarat benda yang diperjual belikasa Gud ‘alaih) adalah:
1) Suci atau mungkin untuk disucikan sehingga tidak sah penjualan
benda-benda najis sepert anjing, babi, dan lain-lain.
2) Memberi manfaat menurut syara’, oleh karenanya dilarang jual beli
barang yang tidak bisa diambil manfaatnya seperti cicak, kala, dan

lain-lain.

12 R. Abdul JamaliHukum Islam (Asas-Asas Hukum Islam), cet. ke-9 (Bandung: Mandar
Maju, 1992), him. 141-142.
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3) Tidak ditaklikan, maksudnya yaitu dikaitkan atau digantungkan kepada
hal-hal lain seperti, jika ayahku pergi, maka aku jual motor ini
kepadamu.

4) Tidak dibatasi waktunya, seperti halnya seorang yang menjual
motornya hanya untuk satu tahun saja, jual beli semacam ini tida sah
karena jual beli merupakan salah satu sebab kepemilikan secara penuh
yang tidak dibatasi aapun kecuali ketentuan syara’.

5) Dapat diserahkan dengan cepat maupun lambat, karena tidaklah sah
menjual binatang yang sudah lari dan tidak mungkin ditangkap lagi

6) Milik sendiri.

7) Diketahui (dilihat), barang yang akan diperjual belikan harus diketahui
jumlah, kadar, dan nilainya. Oleh karenanya tidak sah jual beli
terhadap barang-barang yang menimbulkan keraguan salah satu
pihak®®

c. Adanyajjab dangabil 14 dengan syarat-syarat sebagai berikut:
Agar fjab dan gabii/ benar-benar mempunyai akibat hukum yang
diperlukan tiga syarat, yaitii:;

1) Ijab dan gabil harus dinyatakan oleh orang sekurang-kurangnya

mencapai umur tamyiz yang menyadari dari isi perkataan yang

13 Hendi SuhendiFigh Muamalah(Jakarta: P.T Raja Grafindo Persada, 2002), him. 72.

1 Jiab adalah ungkapan yang keluar lebih dahulu dari salah satu kedua belah pihak,
gabul adalah ungkapan kedua. Tidak ada perbedaan antara orang yang mengijab dan menjual dan
mengqabul adalah si pembeli atau sebaliknya dimana yang mengijabkan adalah si pembeli dan
yang mengaild adalah si penjual.

*Ahmad Azhar BasyirAsas-asas Muamalat. (Hukum Perdata Islafpgyakarata: Ull
Press. 200f, him. 66-67.
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diucapkan hingga ucapan-ucapannya itu benar-benar menyatakan
keinginan isi hatinya.
2) Ijab dan gabil harus tersetuju kepada obyek yang merupakan obyek
agad.
3) Ijab dangabii/ harus berhubungan langsung dalam satu majelis apabila
kedua belah pihak sama-sama hadir.
d. Harga yang ditetapkan
Harga adalah sesuatu nilai atas suatu barang tertentu, harga
bukanlah suatu hal yang statis atau bersifat tetap, namun harga adalah
suatu hal yang bersifat dinamis atau berubah-ubah sesuai dengan kondisi
pasar dan faktor-faktor lain yang mempengaruhi nilai atas suatu harga
tersebut. Ulama figih sepakat menyatakan bahwa ketentuan penetapan
harga ini tidak dijumpai dalam al-Qur'an. sehingga besarnya harga
ditentukan berdasarkan prinsip keadilan dan kesepakatan atau kerelaan
antara pembeli dan penjual.

Selain merupakan implementasi dari jual beli, dalam praktik arisan
motor ini juga terdapat unsur bagi hasil/investasi yang membedakan dari
paktik arisan motor lain, sehingga perlu adannya tinjauan lebih jauh tentang
bagi hasil menurut Islam.

Dalam Islam sendiri sistem bagi hasil diistilahkan sebagakah/
mullarabah yang selanjutnya akan digunakan Kkataullarabah untuk

mewakili semuanya.
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Mullarabah adalah akad antara pemilik modal (harta) dengan
pengelola modal tersebut, dengan syarat bahwa keuntungan diperoleh pihak
sesuai dengan jumlah kesepakafan.

Hukum melakukannularabah adalah boleh. Hal ini didasarkan pada

hadis yang diriwayatkan oleh Ibnu Majah datihaib r.a., yang berbunyi:
d;\g\@g\asjg\g&eamg%@smgmm JemwyJd
Tl Y conll 5l Tl LSl g da il

Selanjutnya ada beberapa hal yang harus dipenuhi dalam praktik
muarabah yang merupakan pilar bagi terwujudnya akad itu sendiri yang
tertuaang dalam rukun dan syawats larabah. Menurut Jumhur Ulama’
rukunmu larabahadalah sebagai beriktft:

a) Agidain (dua orang yang berakad), yaitwi arib (pengelola modal) dan
Sallib al-mal (orang yang mempunyai modal)

b) Al- Mal (modal), sejumlah dana yang dikelola

c) Al-Rib’] (keuntungan), laba yang didapat untuk dibagi bersama sesuai
kesepakatan.

d) Al-A’ mal (usaha) danmu larib

e) Sigah(ucapan serah terima)

' Hendi SuhendiFigh Muamalah (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2007), him. 138.

' Ibnu Majah Sunan lbnu Majah Kitab Buyu’, Bab Almullarabah, Terjemahan
Abdullah Shon haji, Jilid 1l (Semarang: CV. Asy Syifa, 1993), hadits ke 2280.

8 M. Yazid Afandi,Figh Muamalah(Yogyakarta: Logung Pustaka), him. 105-106.
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Sedangkan syaratu larabah yang terkait dengan keberadaan rukun-

rukunnya adalah sebagai berikut:
a) Syarat yang terkait dengan orang yang melakukan akaid4in):

1) Cakap bertindak hukum dan cakap diangkat sebagdd# (orang yang
berakad)
2) Sallib al-mal (pemilik modal) tidak boleh mengikat dan melakukan
intervensi kepadenuJarib dalam mengelola dananya
b) Syarat yang terkait dengan modal:
1) Modal harus berupa uang.
2) Besarnya ditentukan secara jelas.
3) Modal bukan merupakan pinjaman.
4) Modal diserahkan langsung kepade Jarib dan tunai.
5) Modal digunakan sesuai dengan syarat-syarat akad yang disepakati.
6) Pengembalian modal dapat dilakukan bersamaan dengan waktu
penyerahan bagi hasil atau pada saat berakhirnyarmasarabah.
7) Tidak diperkenankan menggunakan jaminan.
c) Syarat yang terkait dengan keuntungan
1) Keuntungan dibagi sesuai dengan kesepakatan.
2) Sallib al-mal siap mengambil resiko dari modal yang dikelola.
Sebaliknyamularib mengambil resiko tidak memperoleh apa-apa dari

usaha yang dikelolanya seandaiya mengalami kerugian.

19 Ibid., him. 106.
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3) Penentu angka keuntungan dihitung dengan prosentase hasil usaha
yang dikelola olelmularib berdasarkan atas kesepakatan kedua belah
pihak.

4) Sebelum mengambil jumlah keuntungan, usaha larabah harus
dikonversi kedalam mata uang, dan modalnya disisihkan.

5) Mullarib hanya bertanggung jawab atas sejumlah modal yang telah
diinvestasikan dalam usaha.

6) Mullarib berhak memotong biaya yang berkaitan dengan usaha yang
diambil dari modalnu larabah

7) Jika melanggar syarat akadnu arib akan bertanggung jawab

terhadap kerugian atau biaya yang diakibatkan oleh pelanggaran.

F. Metode Penelitian
Metode penelitian adalah cara ilmiah untuk memperoleh data guna
keperluan analisis tertentu.
1. Jenis Penelitian
Penelitian yang penyusun lakukan ini merupakan jenis penelitian
kualitatif, juga merupakan jenis penelitian lapangan dt#ld Research.
Dalam penelitian yang penyusun lakukan ini berlokasi di desa Ngliwu,
Kec. Kedu kab. Temanggung, dan di lokasi tersebut penyusun menemukan
sebuah problema yang perlu diangkat dan dianalisis serta menemukan

jawaban atas masalah yang ada tersebut.
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2. Sifat Penelitian

Penelitian yang penyusun lakukan ini bersifedrmatif, yaitu
dengan mengamati dan menganalisa atas suatu fenomena tertentu di suatu
tempat, selanjutnya mencari solusi atau menetukan hukum jika dalam
penelitian yang dimaksud ditemukan masalah atau suatu problema.

3. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data merupakan rangkaian penelitian yang
tidak boleh ditinggalkan, rangkaian ini dilakukan dengan berbagai cara
yang pada intinya bertujuan untuk mendapatkan informasi yang
sebanyak-banyaknya tentang masalah yang diteliti.

Dalam penelitian ini teknik yang digunakan untuk mengumpulkan
data adalah sebagai berikut:
a. Pengamatan

Pengamatan adalah kegiatan yang dilakukan di lapangan, hal ini
dapat berupa melihat dan meneliti (menganalisa) tentang suatu hal, dalam
hal ini dikemukakan beberapa alasan mengapa penelitian kualitatif,
pengamatan dimanfaatkan sebesar-besarnya:
1) Pertamateknik ini didasarkan pada pengamatan secara langsung
2) Kedua, teknik pengamatan juga memungkinkan melihat dan

mengamati sendiri, kemudian mencatat perilaku dan kejadian

sebagaimana yang terjadi pada keadaan sebenarnya
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3) Ketiga, teknik pengamatan juga memungkinkan peneliti mampu
memahami situasi-situasi yang ruffit.

Demikian juga dengan teknik yang akan penyusun lakukan dalam
penelitian ini, yaitu kegiatan pengamatan di lokasi penelitian dengan
mengamati atau menganalisa praktik arisan motor yang berlangsung di
desa Ngliwu, kec. Kedu, Kab. Temanggung.

b. Wawancara

Wawancara adalah percakapan dengan maksud tertentu yang
dilakukan oleh dua pihak atau lebih, yaitu pewawan(atarviewer)dan
yang diwawancargfinterviewee) dan maksud dari wawancara ini adalah
mengkonstruksi mengenai orang, kejadian, organisasi, perasaan, motivasi,
dan maksud-maksud lain yang mengarahkan pada titik akhir yaitu
mendapatkan data atau informasi yang dibutuftkan

Penyusun akan melakukan wawancara secukupnya dengan pihak-
pihak yang dianggap berkompeten dalam upaya mendapatkan informasi
dan menyelesaikan masalah yang ditemukan, baik dengan pihak peserta
arisan, maupun dengan pihak panitia pelaksana arisan tersebut. Para pihak
tersebut diharapkan menjadi sumber data primer yang kemudian dilengkai

serta di analisis lebih lanjut dengan data-data sekunder.

20 |exy J. Moleong,Metodologi Penelitian Kualitatjf (Bandung, PT. Remaja Rosda
Karya, 2006)him. 174-175.

pid., him. 186.
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4. Teknik Analisa

Analisis data sebagaimana dalam pembagiannya dibagi atas dua
hal yaitu analisis data kuantitatif dan analisis data kualitatif. Dalam
penelitian ini sebagaiman disebutkan sebelumnya adalah penelitian
kualitatif. Analis data kualitatif ini sendiri didefinisikan sebagai upaya
yang dilakukan dengan cara bekerja dengan data, mengorganisasikan data,
memilah-milihnya menjadi satuan yang dapat dikelola, mensintesiskannya,
mencari dan menemukan pola, menemukan apa yang penting dan apa yang
dapat dipelajari, dan memutuskan apa yang dapat deceritakan kepada

orang lair??

G. Sistematika Pembahasan

Dalam Penelitian sebagai tugas akhir ini, untuk memudahkan
pembahasannya, penyusun telah memilah-milah pembahasan dengan
sistematis. Sistematika pembahasan ini merupakan urutan yang saling terkait
antara satu dengan yang lain. Pembahasan dalam penyusunan skripsi ini
dibagi ke dalam tiga bagian, yaitu bagian awal, bagian inti dan bagian akhir.
Adapun rinciannya sebagai berikut:

Bagian awal terdiri dari halaman judul, halaman Surat Pernyataan,
halaman Persetujuan Pembimbing, Halaman Pengesahan, Halaman Motto,

Halaman Persembahan, Kata Pengantar, Abstrak dan Daftar Isi.

22 pid., him. 248.
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Bagian inti berisi uraian mulai dari bagian pendahuluan sampai bagian
penutup yang tertuang dalam bentuk bab-bab sebagai satu-kesatuan.

Bab | berisi latar belakang masalah, dilanjutkan dengan pokok
masalah, tujuan dan kegunaan, telaah pustaka, kerangka teoritik, metode
peneitian, sistematika pembahasan, yang merupakan suatu kesatuan dalam
panduan yang ada di fakutas Syari'ah dan Hukum.

Bab Il diuraikan tentang teori jual belan bagi hasil dalam hukum
Islam.

Bab 1l membahas tetang profil arisan motor Q-Fazz dan memaparkan
secara rinci sistematika praktik arisan motor Q-Fazz di desa Ngliwu, kec.
Kedu, kab. Temanggung sebagaimana dalam penelitian ini.

Bab IV akan membahas dan analisis secara mendalam dan terperinci
terhadap praktik arisan motor tesebut dalama beberapa sub-sub, di antaranya
dari aspek jual beli dan aspek bagi hasil.

Adapun bab V merupakan bagian terakhir dari skripsi ini. Bab ini
merupakan penutup yang berisi kesimpulan atas pembahasan yang dilakukan,
saran-saran dan kata penutup.

Selanjutnya bagian akhir dari skripsi ini terdiri dari daftar pustaka,
daftar terjemah dan bagian lampiran khususnya yang terkait dengan penelitian

ini.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan analisis yang telah dipaparkan penyusun pada bab-bab
sebelumnya, dapat ditarik sebuah kesimpulan yang didasarkan pada kaidah-
kaidah hukum Islam terkait dengan praktik jual beli dan bagi hasil
(mu\arabah), dan kesimpulan tersebut dapat digambarkan sebagai berikut:

Dari analisis pada aspek harga dalam jual beli yang terjadi pada arisan
motor Q-Fazz, penyusun menarik kesimpulan bahwa status hukum dari
praktik tersebut adalah haram. Kesimpulan tersebut berdasarkan analisis
bahwa praktik yang terjadi mengandung unsur penipuan. Dimana pada
praktiknya, meskipun cara penentuan harga telah sesuai dengan kesepakatan
antara pihak penjual (pengelola) dan pembeli (peserta arisan), namun praktik
ini termasuk kategori al-gabn karena nominal harga yang jauh lebih rendah
melampaui kewajaran dari harga normal.

Adapun dari aspek investasinya, praktik yang terjadi pada arisan motor
Q-Fazz merupakan praktik yang tidak sesuai dengan ketentuan bagi hasil yang
berlaku dalam hukum Islam. Ketidaksesuaian itu dapat kita lihat dari
pendapatan bagi hasil tiap bulannya yang dihitung dari besarnya modal bukan
dari besarnya keuntungan usaha. Selain itu dengan pendapatan bagi hasil 10%
dari besarnya modal adalah suatu hal yang tidak rasional dan belum jelas

apakah perusahaan yang bergerak dibidang transaks pulsa mampu
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memberikan hasil sebesar prosentase yang dijanjikan tersebut secara continew.
Dalam praktik ini mengandung unsur garar sehingga dapat disimpulkan status

hukum dari praktik arisan motor Q-Fazz adalah haram.

. Saran

Dari pemaparan di atas, maka disarankan bagi anggota arisan untuk
dapat memilih sebuah wadah organisasi ekonomi khususnya arisan yang
sesuai dengan ketentuan-ketentuan hukum Islam sehingga nantinya selain
dapat memenuhi kebutuhan-kebutuhan hidup dengan lebih mudah juga dapat
memperol eh pahala sebagai bekal di akhirat kelak.

Bagi pengelola disarankan untuk lebih memperhatikan dan
menerapkan rukun dan syarat dari suatu praktik muamalah sehingga nantinya
rukun dan syarat tersebut dapat terpenuhi dan praktik tersebut tergolong
praktik yang dibolehkan dalam hukum Islam. Selain itu struktur kepengurusan
yang telah ada mash banyak kekurangan, kurangnya personil dalam
kepengurusan sehingga tidak ada pembagian kerja yang jelas adalah salah satu
diantaranya. Sehingga kepada pengurus arisan, dalam rangka meningkatkan
kredibilitas dan profesionalitas, struktur kepengurusan yang telah ada
hendaknya lebih disempurnakan. Misalnya dengan menambah SDM untuk
mengisi  kekosongan beberapa bagian kepengurusan, kemudian masing-
masing bagian bekerja sesuai dengan bagiannya.

Jika rukun dan syarat telah terpenuhi selanjutnya dalam hal investas

dana arisan perlu diperhatikan track-record perusahaan atau lembaga yang
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akan dipilih untuk mengelola dana arisan, harapannya agar tidak terjadi
mandek-nya dana arisan yang akan digunakan untuk biaya pembelian motor
akibat perusahaan atau lembaga yang mengelola modal mengalami kerugian
atau bahkan kebangkrutan. Apabila hal ini terjadi tentunya akan

mempengaruhi kelancaran arisan.
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